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Internalisasi Nilai ASWAJA adalah transformasi nilai tawassuz wal i ‘tidal, tasamuh,
tawazun. Proses internalisasi ini dilakukan dalam kegiatan lailatul ijtima’ sebagai wadah
untuk transaksi nilai ahlussunnah wal jama ah. Internlisasi nilai-nilai ahlussunnah wal
Jjama’ah sangat penting dalam membentuk kepribadian dan karakter moderasi beragama
bagi masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat tiga rumusan masalah yang menjadi kajian pokok
dalam penelitian ini: pertama, Bagaimana Proses Internalisasi Nilai-Nilai Ahlussunah
Wal Jama’ah Melalui Kegiatan Lailatul ljzima’ Dalam Membentuk Karakter Moderasi
Beragama Di Kecamatan Kota Pamekasan; kedua, Bagaimana Peran Lailatul ljtima’
Dalam Membentuk Karakter Moderasi Beragama Di Kecamatan Kota Pamekasan; ketiga,
Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal
Jama’ah Melalui Kegiatan Lailatul /jzima’ Dalam Membentuk Karakter Moderasi Beraga
Di Kecamatan Kota Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan, dan jenis
wawancara yang dipakai adalah wawancara semi terstruktur. Adapun analisis data
menggunakan Horizonlisasi, detesis tekstural, detesis struktural dan detesis esensial.
Sedangkan informannya terdiri dari Ketua, Katib, Rois, dan anggota lailatul ijtima’

Hasil temuan penelitian ini menunjukan bahwasanya ada beberapa proses
Internalisasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah Melalui Kegiatan Lailatul ljtima’
Dalam Membentuk Karakter Moderasi Beragama Di Kecamatan Kota Pamekasan.
melalui tiga tahapan yaitu: pertama, tahap transformasi nilai berupa proses kajian kitab
risalah ahlussunah wal jama’ah dan ceramah agama; kedua, tahap transaksi nilai berupa
komunikasi melakukan kegiatan diskusi; ketiga, tahap trans-internalisasi nilai berupa
keteladanan yang diberikan oleh kiyai. Adapun peran lailatul ijtima’ itu sendiri untuk
memperdalam ilmu agama, penguatan ikatan sosial, menjadi wadah keteladanan, dan
wadah bertukar pendapat. Faktor pendukungnya meliputi, kepemimpinan yang kuat,
partisipasi masyarakat, ketersediaan sumber daya. Adapun faktor penghambat, pengaruh
external negatif, kurangnya kesadaran masyarakat dan polarisasi dan konflik.
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The internalization of the values of Ahlussunnah Wal Jama’ah itself is the transformation
of the values of Tawassut wal I'tidal, Tasamuh, Tawazun. This internalization process is carried
out in Lailatul Ijtima’ activities as a forum for transactions of Ahlussunnah Wal Jama’ah values.
The internalization of Ahlussunnah waljama'ah values is very important to create the personality
and character of religious moderation in society.

Based on this, there are three problem formulations which are the main study in this
research: first, How is the Process of Internalizing Ahlussunnah Wal Jama’ah Values Through
Lailatul Ijtima’ Activities to create the Character of Religious Moderation in Pamekasan City.
second, What is the Role of Lailatul Ijtima’ to create the Character of Religious Moderation in
Pamekasan City. third, what are the supporting and inhibiting factors for the internalization of
Ahlussunnah Wal Jama’ah values through Lailatul Ijtima’ activities to create the character of
moderation in playing in Pamekasan City District.

This research uses qualitative research with the type of phenomenological research. Data
collection techniques through observation, interviews and documentation. The type of
observation carried out was participant observation, and the type of interview used was semi-
structured interview. The data analysis uses horizontalization, textural description, structural
description and essential description. Meanwhile, the informants consisted of the Chairman,
Katib, Rois, and members of Lailatul Ijtima’

The findings of this research show that there are several processes of internalizing the
values of Ahlussunnah Wal Jama’ah through Lailatul Ijtima’ activities to create the Character of
Religious Moderation in Pamekasan City District. through three stages, namely: first, the value
transformation stage in the form of the process of studying the Ahlussunnah Wal Jama ah
treatises and religious lectures. second, the value transaction stage in the form of two-way
communication which creates a reciprocal relationship in this activity carrying out discussion
activities, third, the value trans-internalization stage in the form of example given by the kiyai.
The role of Lailatul Ijtima’ itself is to deepen religious knowledge, strengthen social ties, become
a forum for example, and a forum for exchanging opinions. Supporting factors include strong
leadership, community participation, availability of resources. The inhibiting factors are negative
external influences, lack of public awareness and polarization and conflict.
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